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Bertahan Dj Masa Pandem:i:
Rumah Potong Ayam (RPA)
Abbadi Broiler

Sumadi*
Riyana Putri
Sri Sari Utami

*email: sumadi@uii.ac.id

PENDAHULUAN

Kabut tipis dan udara dingin menyambut datangya pagi di penghujung Juli
2021. Hari-hari di tahun 2020 dan 2021 akan menjadi hari-hari yang tak
terlupakan bagi sejarah perjalanan bisnis RPA Abbadi Broiler. Tak pernah ada
yang menyangka bahwa penduduk dunia akan diuji Sang Pencipta dengan
}nenyebamya Pandemi Covid-19. Penambahan kasus positif Covid-19 di
Indonesia masih terus meningkat dan berpengaruh terhadap berbagai sektor di
Indonesia, termasuk sektor perekonomian., Seperti biasanya, sejak pertengahan
malam sampai dini hari, RPA Abbadi Broiler sudah mulai sibuk. Dj saat orang
lain terlelap, para pegawai di RPA tengah mempersiapkan ayam yang akan
disembelih hari itu. Persiapan pemotongan ayam dimulai malam hari supaya
kualitas tetap segar, dan siap didistribusikan di pagi harinya. Subiyantoro,
pemilik RPA Abbadi Broiler terlihat sedang sibuk memberi pengarahan
pegawainya. Secarik kertas berisi invoice pemesanan da.ging ayam ia serahkan
pada bagian produksi untuk mengatur penyediaan daging ayam segar.

“Ini daftar pesanan hari ini ya”, ucap Subiyantoro kepada karyawannya,
"Baik Pak, segera disiapkan”, jawab karyawannya dengan lantang.
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symen nenurton, syukur ””m”’d'llil,,;
Janjut Subiyantoro. !
bisa bekerja dan tidak ada pengy, rang
ju tempat produksi,

“Bismilah, walaupun pvrmnmmn km’f
kita bisa tetap bekerja biar dapur tetap ;xgvlm‘l]

“Iya pak, kami sangat hersyukur ma.st 1 e
karyawan 4 karyawannya kemudian berjalan m
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Subiyantoro berusaha menyembunyikan .raut kegeli Sahan'kegeli§ahan

AT - ane diketahui, sektor peternakan darj hy;
yang sedang dirasakannya. Sepertt yang N nnda & uly
ke hilir mengalami gejolak karena adanya perubanan poa b€ ;h OnSums;
di masyarakat. Sektor usaha RPA juga berada dal?fm kateg(?rl usaha y ang sensitj
terhadép perubahan faktor ekonomi maupun 5051al: Mésklpun demm, di sisj
lain usaha ini dianggap sebagai usaha uang menjanjikan karena tidak harys
menanggung resiko dalam pemeliharan ayam .pqtong. Tatg,.s‘ang anak b}lngsu
melempar senyum pada sang ayah “Kita pasti bisa melnluz' ini dengan baik Pak
karena Allah subhanalu wata’ala tidak akan menguji umatnya di luar kemampuannya”
ucap Tata. Sorot mata penuh harapan dari sang anak memberi er.lefgi baru bag;
Subiyantoro. “Papa, Tata mau menyerahikan laporan keuangan bulan ini” lanjut Tata
seraya mendorong badan sang ayah agar masuk ke dalam kantor.

Dilematis memang, ketika kecukupan ekonomi, pemenuhan gizi dan
kesehatan saling berdampingan dalam kondisi ketidakpastian. Saat ini
masyarakat Indonesia berfokus untuk menjaga keselamatan diri dari virus
yang tak kasat mata namun sangat berbahaya. Berbagai aktivitas tidak berjalan
normal sebagaimana mestinya, begitu juga dengan aktivitas perdagangan.
Daya beli masyarakat yang rendah menyebabkan permintaan terhadap daging
ayam terus menurun di wilayah Yogyakarta dan sekitarnya. Kondisi ini turut
berdampak terhadap menurunnya jumlah permintaan daging ayam dari
rumah potong ayam yang dikelola Subiyantoro. Demi keamanan dan upaya
pencegahan penularan Covid-19, Pemerintah menetapkan Aturan pembatasan
PPKM tersebut tertuang dalam Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 01
Tahun 2021 tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan untuk Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan untuk Pengendalian Penyebaran Covid-19. Banyak
acara-acara yang harus batal diselenggarakan, rumah makan tutup, bahkan
beberapa usaha harus gulung tikar sebagai imbas dari dikeluarkannya
peraturan tersebut.

Tak ada yang tahu pasti kapan Pandemi akan berakhir. Lalu, bagaimana
nasib RPA Abbadi Broiler? Subiyantoro berusaha mengerahkan segala daya
dan upaya agar RPA Abbadi Broiler tetap berjaya, pegawainya tidak
merasakan telat menerima gaji dan kebutuhan konsumen dapat terpenuhi.
Sementara il.ru, RPA juga harus bersiap menghadapi berbagai tantangan-
tantangan lain seperti kendala dalam kerjasama dengan pedagang pengepul

dan juga pemenuhan regulasi dari pemerintah salah satunya sertifikat halal
dari Majelas Ulama Indonesia (MUI).
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GAMBARAN UMUM USAHA
Profil RPA Abbadi Broiler

Hamp Zran. ;?;Ylah yang membentang di desa Sipetek, Banyurejo bagai

g g5 till b i menyegarkan mata. Tanaman-tanaman menghasilkan
oksigen gradsd.a81 makhluk hidup lainnya. Tampak bangunan RPA Abbadi
Bfo?ler beraplz lzntare.l bangunan-bangunan lain. Biasanya sejak malam hingga
dint halrl, R i ah sibuk dengan hiruk pikuk dengan berbagai aktivitas. RPA
Abb.adl Broiler, adalah rumah potong ayam yang berperan menghasilkan
daging ayam S€gar ur_lt}lk memenuhi kebutuhan rumah makan dan menjadi

emasok di pasar tradlsl‘onal. Daging ayam merupakan sumber protein hewani
dengan harga yang l?b]h terjangkau dibandingkan dengan daging kambing
dan daging sapi. Selain harganya yang terjangkau, karakteristik daging ayam
juga banyak disukai oleh masyarakat.

RPA Abbadi Broiler sejatinya merupakan hasil transformasi dari usaha
yang dijalankan Subiyantoro sejak bertahun-tahun lalu. Sang pemilik usaha
adalah Subiyantoro, S.Pd. Gelarnya sebagai seorang sarjana pendidikan tidak
menghalangi langkahnya menjadi seorang pengusaha. Sebelum menjadi
pengusaha RPA, Subiyantoro meniti karir sebagai Guru Matematika sebuah
Sekolah Menengah Atas (SMA) Swasta di Yogyakarta. Merasakan menjadi
Guru SMA selama beberapa tahun, kala itu penghasilannya dirasakan kurang
memadai untuk memenuhi kebutuhan, sehingga ia memutuskan untuk
memulai bisnis ternak ayam. Sebelum menjelma menjadi RPA Abbadi Broiler,
terdapat perjalanan panjang yang harus dilalui. Usaha ini dirintis Subiyantoro
sejak tahun 1987 dan masih bertahan sampai saat ini. Subiyantoro
memberanikan diri memulai usaha sebagai seorang peternak ayam broiler
meskipun latar belakang pendidikannnya tidak berkaitan dengan bidang
peternakan. Pertama kali ia melakukan budidaya ayam dalam jumlah yang
masih sedikit yaitu sekitar 200 ekor, kemudian secara bertahap meningkat
menjadi ratusan bahkan ribuan ekor dalam setiap periodenya.

Tak ada laut yang tak berombak. Sebagai peternak ayam, Subiyantoro
harus bersiap menghadapi risiko dalam menjalankan usahanya. Apalagi sektor
on farm atau budidaya sangat rentan terhadap risiko. Ketika ayam sudah cukup
besar dan siap dipanen, para pedagang atau pengepul ayam akan mengambil
dan menjualnya lagi ke RPA. Para pedagang tersebut umumnya melakukan
pembayaran dengan sistem tempo. Hal tersebut menyebabkan arus kas tidak
lancar. Barang dagangan tidak ada tetapi tidak ada uang di tangan. Bertolak
dari hal tersebut, Subiyantoro mencoba untuk mencari informasi mata rantai
Penjualan ayam ke RPA. Tak ingin menyerah dengan keadaan, ia banting setir
dengan memotong rantai pasok daging ayam segar. Setelah dia mengetahui
dan memahami jalur penjualan ayam potong, maka dia mencoba untuk
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melakukan sendiri penjualan ke RPA. Informasi yang ia miliki menjadi peluang
dan titik terang untuk mengembangkan usahanya.

Tak berselang lama, pada tahun 1990 Subiyantoro tidak hanya menjadi
seorang peternak yang menggeluti sektor on farm. la berhasil melebarkan sayap
dengan terlibat langsung menjadi pedagang sekaligus pemasok ayam hidup ke
berbagai RPA di wilayah Yogyakarta dan sekitarnya. Subiyantoro juga sempat
bekerja sama dengan salah satu RPA ternama di Derah Istimewa Yogyakarta. Hal
tersebut menjadi suatu kebanggan sekaligus motivasi untuk bisa semakin sukses.

Keadaan yang sulit ternyata memberikan Subiyantoro banyak pelajaran
berharga. Penjualan ayam secara langsung ke RPA dirasakan memiliki manfaat
ekonomi yang lebih baik dan resiko yang lebih kecil dibandingkan dijual
melalui pedagang perantara. Keuntungan yang dikantongi Subiyantoro juga
bisa lebih besar dibandingkan ketika hanya menjadi peternak. Cepat belajar
dan beradaptasi dengan keadaan membuat Subiyantoro. Tahun 1993,
Subiyantoro memberanikan diri mengambil beberapa peran dalam saluran
distribusi ayam dengan terlibat menjadi peternak ayam, pedagang pengumpul
ayam broiler, sekaligus sebagai suplier ayam hidup ke RPA.

Hari berganti hari, bulan berganti bulan dan tahun berganti tahun
dilalui Subiyantoro dengan optimis. Tahun 2015 Subiyantoro mampu
mewujudkan cita-citanya mendirikan sendiri usaha Rumah Potong Ayam
dengan nama Abbadi Broiler. Usaha ini dilakukan sebagai diversifikasi usaha
disamping sebagai peternak, suplier ayam hidup ke RPA lain. Sebagai seorang
muslim dia tahu dan memahami bahwa semua pekerjaan yang tidak dilarang
oleh syariat Islam, halal, sesuai dengan Al Qur'an dan Sunnah Rasul
merupakan Ibadah. Ibadah tersebut tidak hanya ibadah yang sifatnya khusus
dan ritual saja seperti Shalat, Puasa, Zakat, Haji dan lain-lain, tetapi termasuk
ibadah untuk mencari rezeki yang halal merupakan salah satu bentuk ibadah.
Dia pernah belajar bahwa dalam Al Qur’an Surat Az Zariyat 56 yang artinya:

“Dan Ak tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka
beribadah kepada-Ku".

Menjadi wiraswasta atau pedagang adalah termasyk pekerjaan bernilai
Ibadah yang sifatnya khusus, disamping Ibadah khusus seperti Thaharoh, Shalat,
Puasa, Zakat, Haji, Nadzar dan lain-lain.

2 Rasululloh SAW bersabda bahwa:
“Pedagang yang jujur akan bersama-sama para nabi dan syuhada”.

Badai datang tanpa sebuah peringatan. RpA Abbadi Broiler mau tidak
mau, suka tidak suka harus menghada

: . : Pi ujian yang cukup berat. Kondisi
penuh ketidakpastian se_baga} dampak dari Pandemi Covid {D9 juga berimbas
pada usaha RPA Abbadi Broiler. Berbeda dengan Negara-negara maju, sektor
peternakan mendapat dukungan yang cukup besar dari pemerintah setempat

e 2 . i \‘——‘—___ e
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agar dapat tetap beroperasi dan memenuhi kebutuhan pangan penduduknya.
- Halntkiranya masih menjadi mimpi bagi peternakan di Indonesia, Pemerintah
L mempunyai segudang, permasalahan-permasalahan lain yang masih mengintai
dan menanti diselesaikan, Subivantoro menyadari bahwa tidak elok untuk
menyalahkan siapapun atas keadaan yang, s(wlun;v terjadi saat ini. “Kita pasti
panpu bertahan” ucap Subiyantoro kop.mln seluruh I’\’nryuwunnya. Sumber daya
ang ada sudah dikerahkan untuk tetap membuat usnimnyn tetap bertahan. Di
etiap sujudnya ia tak lupa berdo’a agar ujian ini segera segera berakhir dan
eadaan lebih baik,

| 1 1

~ N |
Bagian Bagian | Bagian
| keuangan | || produksi ||| pemasaran

J

o1 ga 1. Stuktur Organisasi RPA Abbadi Broiler

Tim yang solid mempunyai peran yang besar dalam mempertahankan
aha ini. Pengelolaan usaha RPA Abbadi Broiler terbagi menjadi beberapa
. Subiyantoro sebagai Direktur berkewajiban memutuskan serta mengelola
mua kebijakan dan urusan usaha, baik yang sifatnya strategis dan taktis usaha
snis. Struktur organisasi RPA Abbadi Broiler dapat dilihat pada Peraga 1.
Pelaksanaan operasional RPA Abbadi Broiler merupakan sinergi dari
luruh bagian antara lain Bagian Keuangan, Bagian Produksi/Logistik dan
igian Pemasaran. Urusan penyimpanan uang dan strategi bidang manajemen
uangan ada pada Direktur. Struktur organisasi yang ada bisa dikatakan
asih sederhana, namun formasi yang ada di RPA Abbadi Broiler sudah dapat
encakomodir aktivitas bisnis yang dijalankan. Bagian keuangan bertugas
: gani urusan pembayaran gaji, pembayaran. pembelian ayam dan
3\ bayaran-pembayaran biaya overhe'ad yang diperlukan. Pada bagian
oduksi, mencakup dari dua urusan, yaitu urusan Proses Penyembelihan dan
ingadaan. Bagian ini menangani urusan pengadaan bahm baku (ayam yang
disembelih), dan menangani proses penyembelihan dan pembersihan
mpai siap jual. Bagian Pemasaran bertugas menentukan harga, mencari
wsar, distribusi ke pelanggan bisnis de}n konsu.men, komunikasi dengan
tlanggan, penagihan pembayaran, menginformasikan kebutuhan pasar yang
ipat dijangkau kepada Direktur. . i
] Bagian produksi bertanggung jawab atas aktivitas usaha yang
lilakukan RPA Abbadi Broiler antara lain:
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i otong
1. Penvediaan dan penampungan ayam p ) e
Ayadm hidup diterima dari petemak yang sudah siap panen dan dilakukan

pengistirahatan ternak maksimal 3 hari sebelum dilakukan penyembelihan.
Pemotongan ayam yang memenuhi syarat kesehatan d.::m kehalalan
4 Proses dilakukan oleh pegawai yang sudah terlatih dan memahami

pemotongan sesuai ketentuan syariah.

5. Distribusi, pengangkutan dan pemasaran daging ayam segar.
6. Distribusi dilakukan oleh pihak RPA dan juga pihak pembeli. Tidak ada

proses pembekuan daging ayam, sehingga ayam yang suda}_n diﬁembeh'h
harus segera didistribusikan untuk mencegah adanya kontaminasi.

1

(&%)

Lokasi RPA di Desa Sipetek dirancang sesuai dengan kebutuhan usaha
dan tetap memperhatikan lingkungan agar meminimalkan dampak negatif dari
pencemaran dan polusi terhadap lingkungan sekitar. Titik kritis halal usaha
RPA adalah pada proses produksi, atau dalam hal ini proses penyembelihan
ternak. Meskipun belum mempunyai sertifikat halal, RPA Abbadi Broiler
berkomitmen menyediakan daging ayam segar yang berkualitas dan halal.
Syarat hewan yang disembelih antara lain hewan yang boleh dimakan, hewan
dalam keadaan sehat dan masih dalam keadaan hidup ketika disembelih. Pada
bagian produksi, tenaga kerja yang bertugas melakukan penyembelihan ayam
harus beragama Islam dan sudah baligh, memiliki keahlian dalam
penyembelihan dan memahami tatacara penyembelihan ternak yang syar’i.

DILEMA YANG DIHADAPI
Gempuran Covid-19 pada RPA Abbadi Broiler

Pandemi Covid-19 mengguncang perekonomian di seluruh dunia. Beberapa
negara yang berpatner dengan Indonesia juga mengalami pertumbuhan ekonomi
negatif, diantaranya Singapura (-2,2), Hongkong (-8,9), Eropa (-2,7), China (-6,8)
Meslqpqn demikian beberapa negara lainnya diketahui mempun ’au 4 ertumbuhan
ekonomi positif, namun tetap mengalami penurunan ]:M); E’Lem rediksi,
12 ?rMbUh‘jm ekon.omi dunia akan menjadi -3% akibat adan.ya andemi goﬁd-19.
Di I.ndonesm, Covid -19 menyebabkan beberapa sektor vita? rti distribusi
daging ayam .han'zs terhenti. Harga daging Sl i sepe ben
dengan kerugle}n'hma.sampaj enamribu rupiah per kﬂoggT amn peXnu?iunk;n h:r a
daging ayam disinyalir karena adanya kelebihan pasokan Sed};;g ka]n ope r);::m tagn

masyarakat mengalami penurunan. G
ketidakseimbangan antara permintaan danal;ge;:i?vnar supply  chain menyebabkan
an.
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menjadi komoditas pangan mewah bagi ekonomi menengah ke bawah di
tengah perkonomian yang sedang sulit seperti sekarang ini. RPA Abbadi
Broiler berusaha tetap memenuhi kebutuhan pelanggan meskipun jumlahnya
tidak sebanyak sebelum pandemi Covid-19. Demi mempertahankan roda
perekonomian dan kepercayaan konsumen, permintaan yang ada harus
dipenuhi baik. RPA Abbadi Farm menetapkan Ketentuan minimal pemesanan
daging ayam segar adalah 60 kilogram, dan memang saat ini tidak melayani
penjualan partai kecil. Dilihat dari keseluruhan kuantitas, penyembelihan
ayam sangat menurun dibandingkan dengan drastis masa sebelum pandemi.
Rata-rata omzet RPA Abbadi Broiler sebelum Pandemi bisa mencapai Rp
36.000.000/hari atau Rp 1.080.000.000/bulan. Jumlah tersebut menurun
menjadi Rp 16.000.000/hari atau Rp 480.000.000/bulan. Meskipun menurun
drastis, rasa syukur masih terselip diantara keringat dan peluh karena usaha
RPA Abbadi Broiler masih bisa beroperasi. Pemutusan hubungan kerja bagi
karyawan juga tidak perlu dilakukan sebagaimana beberapa usaha lainnya.
Secara umum, selama masa pandemi jumlah produksi daging ayam

segar tidak mengalami peningkatan yang berarti. Jumlahnya cenderung
stagnan namun terbilang rendah dibandingkan sebelum pandemi. Produksi
daging ayam segar dari RPA Abbadi Broiler dari Januari 2020 sampai Juli 2021
dapat dilihat pada Peraga 2.

Jul-21 # 31

Jur-?] e e T S e s S IS S 3

May-21 e —— ] 1,25

AP -2 1 29,7

Mar-21 e — 3 ]

Feb-21 e TEE————— 31,2

Jan-21 e —— 30, 2

Dec-20 W 324

INOV-20) 1 — ](), |

O (C1-210) 5 —— 3 |

Sep-20 e 1], 3

Aua-zo # 29

R0 T —— ) £,

JUM-20 s ——— I D 7

May-20 # 26,2

ADr-20 T 25,7

VA2~ 2() s —— ] 5 §

@ D 21() s —— 7

271~ () e —————— 3

20 AC

Produksi (ton/bulan)

Peraga 2. Produksi daging ayam segar (ton/bulan)
Sumber: Data internal perusahaan, 2021

Produksi tertinggi selama satu setengah tahun dicapai pada Februari
2020 (37,4 ton) dan produksi terendah pada bulan April 2020 (25,7 ton).
ubiyantoro harus memutar otak, bagaimana mengatasai kesenjangan antara
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OSER

Permuntaan penawaran ”mw&ﬁnghl peternak cukup tin,
md:wml-tﬁlu"m tak segan mh‘?‘i
dalam proses pemeriksaan ternak dan juga proses penvembelihan,
Semua harus bahu membahu menghadapi kondisi saat ini. Subivantoro vakin,
selama manusia hidup tentu akan butuh makanan untuk memenuhi kebutuhan
nutrisinva. Tinggal bagaimana menemukan pelangggan-pelanggan tersebut dj
tengah pandemi Covid -19. Hal ini menjadikan Subivantoro dan karvawannya
Dilihat dari sisi produksi, pelaksanaan penyembelihan di RPA Abbadi
Broiler sudah sesuai dengan ketentuan syariah, tetapi belum mempunyaj
sertifikat halal. Subiyantoro berkomitmen menjaga dan menghasilkan produk
daging ayam yang dihasilkan RPA nva sebagai produk yang aman, sehat, utuh,
dan halal. Daging ayam termasuk jenis pangan vang mudah rusak (perishable
food), oleh karena itu perlu pengawasan keamanan pangan secara ketat.
Tahapan proses penyembelihan ayvam adalah sebagai berikut:
1. Penerimaan ayvam dari peternak (harus dipastikan avam dalam keadaan
schat)

2. Penvembelihan oleh tenaga produksi, sesuai dengan svariah Islam.
3. Pencabutan bulu, dan pemotongan karkas

4. Pengemasan

5. Pengiriman karkas avam

Belum mempunyai sertifikat halal dari Majelis Ulama Indonesia (MUI)
tak lantas membuat Subiyvantoro menyepelekan proses produksi daging ayam
segar. Kejujuran dan komitmen yang diajarkan dalam agama Islam menjadi
panduan dalam menjalankan usahanya. Awalnya, Subiyantoro mendapatkan
pengetahuan mengenai pemotongan ayam secara syariah dari Kantor
Kementrian Agama tingkat Kecamatan (KUA). Banyak ruang dan kesempatan
untuk belajar, salah satunya bagaimana menjaga agar RPA nya mampu
memproduksi daging ayam segar yang aman, sehat, utuh dan halal.

Data LPPOM MUI Daerah Istimewa Yogyakarta per April 2021 mencatat
saat ini, baru terdapat 84 Rumah Potong Hewan i’RPH) yang sudah mengantong!

A - rusannya, terutama bagi kalanga®
UMKM. B“’%’ a dan P‘:"“-” pengurusan sertifikat membutuhkan kcluls:ﬂt'nﬂ“ agar
semua aS[:l('L‘-:Spek yang disyaratkan terpenuhi dengan baik. Edukasi terhadap
PRESE YR suatu produk juga perly dibangun untuk membentuk
kesadaran masyakat mengenaj Pangan halal. i
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Subivantoro bgrusaha menanamkan nilai-nilai kelslaman pada anak-
ya. Hal tersebut ia lakvtxkan dengan memberikan contoh penerapan nilai-
pilai kelSlal_“?n dalam menjalankan bisnis dan dalam kehidupan sehar-hari.
ekal pendidikan formal di Universitas Islam Indonesia layak menjadi modal
dan pegangan untuk anak-anaknya kelak. Ilmu agama dan ilmu pengetahuan
gmum yang mampu bersinergi diharapkan mampu memberikan keberkahan
dan kebahagiaan untuk anak-anaknya. Anak-anaknya diberikan kebebasan
mengembangkan bisnis sesuai dengan minat mereka. Subiyantoro beruntung,
salah satu anaknya vang berkuliah di Jurusan Akuntansi mampu mendukung
usaha sang ayah. Namun Subiyantoro tampak sedikit muram ketika sang anak
yang merupakan pengelola keuangan menyampaikan laporan perusahaan.
Ketidak disiplinan dan kurangnva tanggungjawab beberapa pedagang
tara membuat kondisi keuangan semakin berat di tengah rendahnya
jumlah permintaan. Niatnya sama-sama saling mensuport usaha kecil, namun
ini juga menjadi boomerang karena perputaran kas perusahaan menjadi tidak
lancar. Beberapa pedagang perantara mengulur waktu pembayaran dan ada
yang tidak bertanggungjawab atas hutangnya. Jumlah pedagang vang tidak
membayar hutang barang dagangan dalam 2 tahun ini terakumulasi sampai 3%
transaksi harian dan mencapai jumlah akumulasi sampai 10% total penjualan
harian saat ini selama 5 tahun terakhir. Meskipun demikian Subiyantoro tidak
ingin menetapkan sistem denda atau menambah riba pada hutang-hutang
tersebut. Dalil mengenai riba sangat jelas disampaikan dalam Al Qur’an yakni
QS Al Bagarah; 273.
“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” (QS. Al
Bagarah: 275)

Subivantoro dan manajemen sepakat, bagi pedagang vang tidak bisa
memenuhi ketentuan kerja sama harus bersedia mundur dan dihentikan
sebagai pedagang perantara dari RPA nya. Langkah tegas ini harus diambil
agar iklim usaha dan keuangan dapat tetap terjaga. Sebuah simbiosis
hendaknya bersifat mutualisme sehingga tidak ada pihak vang dirugikan dan

Rumab makan dan catenng . 5%

:“m Pasz Balangan Pasar Kebon Agumng I
SENDIUE

Magelmg

2

Pax Godean Pasar Gampmg Pasar Sleman

P"iga 3. Pasar daging ayam segar RPA Abbadi Broiler
- Data internal perusahaan, 2021
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Saluran distribusi daging ayam segar dimulai dari (?Pﬁx berlanjut ke
pedagang perantara dan selanjutnya ke pedagang eceran di berbagai pasa;
tradisional di wilayah D.I Yogykarta. Pedagang-pedagang pasar tersebut big,
menjual daging ayam segar setiap hari kepada konsun.le'n. Pasar ?tama dagi g
ayam segar dari RPA Abbadi Broiler adalah pasar tr.adlsmnal (95.6) de.m rumah
makan/ catering (5%). Pasar daging ayam segar dari RPA Abbadi Broiler dapat
dilihat pada Peraga 3.

PENJELASAN PENDUKUNG
Potensi Pasar Daging Ayam Segar

34.000 33.708 33.673
33.000

32.000
31.056

31.000

(Rupiah)

30.

30.000 S
29.970

29.000

28.000
2015 2016 2017

Tahun

Peraga 4. Harga rata-rata daging ayam broiler di Daerah Istimewa Yogyakarta
Tahun 2015-2019

Sumber: Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2020. Direktorat Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan, Kementerian Pertanian Republik [ndonesia

'Pangan merupakan kebutuhan pokok setiap manusia. Selama ia hidup
tentu ia membutuhkan makanan untyk memenuhi

mempertahankan hidupnya. Di masa
konsumsi pangan di mas

kebutuhan gizi dan
pandemi ini terjadi perubahan pola

Tmapindagng S S Pter]angkau dlband.ingkan dengan daging ?apl
: : : protein hewani yang beras
i meningkal.‘ MOS,\'arakﬂ;
. Sebaga; njaga kesehatan ”wu,}jusi
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~ pahwa daging ayam segar lebih sehat dibandingkan dengan daging ayam yang
dibekukan. Sehingga banyak konsumen yang melakukan pembelian daging
ayam segar di berbagai pasar tradisional di Yogyakarta.

Dilihat dari sisi harga, komoditas daging ayam segar bisa dikatakan
cukup fluktuatif. Naik turunnya harga sangat dipengaruhi oleh perubahan
kondisi sosial dan ekonomi di masayarakat. Pada kondisi normal (sebelum
Covid-19), harga bisa meroket disaat musim hajatan, bulan Ramadhan, dan
menjelang Hari Raya. Harga daging ayam (segar) di D.I Yogyakarta pada tahun
2015 sampai 2019 terus mengalami peningkatan sebagaimana terlihat pada
Peraga 4.
Kabar gembira yang datang dari sisi konsumsi seperti menjadi energi
bagi kebangkitan usaha perunggasan. Data Statita (2021) seperti ditampilkan
pada Peraga 5 menunjukkan bahwa daging ayam masih menjadi primadona
sumber protein hewani di masyarakat. Diketahui bahwa daging ayam
menempati urutan pertama dalam kategori konsumsi daging di Indonesia.
Pada urutan kedua adalah daging sapi, kemudian diikuti daging babi dan yang
terakhir adalah daging kambing. Karakteristik daging ayam dan kandungan
gizinya membuat daging ayam digemari oleh sebagian besar masyarakat
Indonesia. Harga daging ayam lebih terjangkau dibandingkan dibandingkan
daging sapi maupun daging kambing, sehingga bisa menjadi sumber protein
yang bisa dijangkau dan ramah di kantong konsumen.

- -
~

b -]

=

kambing [l 04

o]

4 6 10
Konsumsi (kg/kapita)

Peraga 5. Prediksi konsumsi daging per kapita di Indonesia tahun 2021 (dalam Kg)
Sumber: Statita (2021)

0
~

Preferensi masyarakat yang masih tinggi terhadap daging ayam
menjadi harapan bagi pelaku usaha di bidang perunggasan termasuk bagi RPA
Yang dipimpin Subiyantoro. Pertumbuhan konsumsi daging ayam yang
Sémakin meningkat diharapkan dapat berbanding lurus dengan jui-nlah
Permintaannya. Proyeksi konsumsi daging ayam di Indonesia secara lebih rinci

dapat dilihat pada Peraga 6.
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Konsumsi per kapita'kg/tahun

Peraga 6. Konsumsi ternak per kapita di Indonesia dari tahun 2010 sampai 2019,
dengan estimasi untuk 2020 sampai 2029 (dalam Kg)
Sumber: Statita, 2021

Pertumbuhan konsumsi daging ayam diproyeksikan terus meningkat
dari tahun ke tahun. Perkiraan konsumsi daging ayam pada tahun 2029 adalah
sebesar 9,32 kg/kapita. Meskipun meningkat, namun konsumsi daging per
kapita masih lebih rendah dibandingkan standar nasional yaitu sebesar 10,3
kg/kapita/tahun. Pemerintah mempunyai pekerjaan rumah untuk dapat
meningkatkan konsumsi daging bagi penduduk Indonesia. Tak tinggal diam,
pemerintah melalui Kementerian Pertanian meluncurkan kampanye Gerakan
Makan Ayam (GEMAYA) untuk meningkatkan konsumsi dagixig ayam di
masyarakat. Kampanye ini diharapkan bisa membantu kelangsungar; bisnis
peternak ayam di seluruh Indonesia sekaligus meningkatkan angka kecukupan
gizi masyarakat. Kampanye ini juga memberikan efek tidak langsung kepada
perekonomian Indonesia yang terguncang karena pandemi. Transaksi
keuangan yang dilakukan masyarakat akan mampu men;buat roda
perekonomian menggeliat kembali.

Upaya pemerintah membantu para UMKM
Kebijakan pemerintah untuk meminimalkan dam
industri perunggasan dibuktikan dengan diterbit
Keuangan Republik Indonesia No.23/PMK (3

untuk wajib pajak yang terdampak wabah virus Covid-19 Kegiatan rumah

potong dan pengePa‘“{n daging unggas, serta industri lan
pengawetan produk daging unggas mendapatkan fasililtl:strie Eﬁl;b;zga:;l;lal

juga tak berhenti disitu-
pak langsung terhadap
kannya Peraturan Menteri
/2020 tentang insentif pajak
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Analisis Bauran Pemasaran

Stiap perusahaan menempatkan bauran pe : :
;ll:f::ln::rlk;;nng :3ngat penting. Kotler daI; r:zf::o?m;t(azgl;tai::;fmizg
jikendalikan :’0 d :}i “;meal\ﬂ}‘ Pleran‘gkat alat pemasaran taktis yang dapat
+ P 2N arga, distribusi, dan promosi yang dipadukan oleh
rusahaan untu} menghasilkan respons yang dimginkan dalam target
market. !:OTFI\UI‘aSl yvang tepat pada unsur marl;eting mix yang meliputi rodgk
harga, dl?tnbuSl dan promosi merupakan langkah yan dapat dit f tulé
mencapal kesuksesan bisnis. yang dapat ditempuh un

™
Marketing mix
- - g y \ \"\
- J .
- 7 -
- "' o

Product \ s
Product vanety / Crannels
Quality \ Coverage
Design / \ Assortments
Features \ Locations
Branc name ’,-I ‘\\ inventory
Packaging / \ Transport
Soes 4 N
Services Price Promotion
Wamantes List price Sales promotion
Retums Discounts Agvertsing

Allowances Sales force

Payment perod Publc relations

Credit terms Direct marketing

Peraga 7. Komponen 4 P dalam Marketing Mix
Sumber: Kotler dan Keller (2012)

2012) konsep dalam bauran pemasaran

Menurut Kotler dan Keller (
(harga), place (tempat), dan promotion

terdiri dari product (produk), price
(Promosi) atau disebut dengan 4P

L Produk
Produk diartikan sesuatu yang
ketertarikan dari konsumen dengan
terjual. Hal tersebut dalam rangka memuas

konsumen.

dapat di jual ke pasar untuk memperoleh
tujuan agar produk yang ditawarkan
kan keinginan dan kebutuhan
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2. Harga
Harga adalah suatu
dengan suatu produ
dengan pengorbanan _
marketing mix vang menghasil

nilai atau kualitas yang dapat dituk.n.-k.m konsumen
k atau jasa agar mendapatkan manfaat yang samga
vang dikeluarkan. Harga l.ncrupakan Komponen
' kan pendapatan bagi perusahaan,

3. Tempat
Tempat yang dimaksudkan d
saluran distribusi produk menuju kon :
tempat meliputi transportasi, Jokasi, pergudangan, dan lain sebagainya.

alam marketing mix mencakup pengertian
sumen yang membutuhkan. Elemen

4. Promosi . |
Promosi merupakan suatu kegiatan atau aktivitas vang dilakukan untuk

membujuk dan menjelaskan manfaat dari suatu produk agar konsumen
tertarik untuk membeli.

Keempat konsep bauran pemasaran tersebut memiliki hubungan dan
pengaruh antara satu konsep dengan konsep lainnya. Upaya untuk
mendapatkan suatu strategi pemasaran harus menuju pada layanan yang
efektif dan kepuasan pelanggannya. Subiyantoro menyadari bahwa dirinya
masih perlu banyak belajar dan tak berhenti berinovasi agar mampu bersaing.
Belajar tidak harus selalu dalam bentuk pendidikan formal tetapi bisa darimana
saja.

Pelaksanaan usaha yang dilakukan Subiyantoro merupakan wujud
muamalah yang dilakukan seorang muslim. Islam merupakan agama vang
sempurna. Kegia@ muamalah/jual beli tidak dilarang dﬂakukankselama hal
f;;lfiu::ﬁi al:llih Mbu.ha@mad SAW sudah mengajarkan beberapa pelajara®

J an bisnis, yang dapat diimplementasikan dalam baurat
pemasaran. Pada elemen bauran pemasaran berupa harga, Nabi Muh ammad
SAW menjual produknya dengan harga yang bisa diserap oleh pas gan
ata ity @ yang erap oleh pasar. Deng

N, RSP mendapat untung berdasark ' - - 2008)-
Bisa dibilang, ini adalah strategi yang b an penjualan volume (Trim, =-=

masuk semua segmen pasar dengan g bagus untuk diambil karena di? b”:

Nabi Muhammad SAW memilih unh};f‘netap‘.an harga tersebut. Pada prodg ,

menjual komoditas yang dibutuf*e:

y 1), Nabl

aiaran ISIBm (Tnm, 2069) Pad‘; pron-“\s:li
k har®

rasd

Islam melarang praktik terla] :
dikommmilianiken Ghlois prptuesl gt Siban (Y fire, 2

tas- A rim, 2008). Produ
dlhpu batas etika SEhiI‘lgga Pela_nqc;an t'lda}\ me

TE—— e
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PENUTUP

Kegagalan di masa lalu membuat Subiyantoro belajar banyak untuk masa
d.epan. Mengembangkan usaha RPA dan memperluas pasar merupakan cita-
cita Subiyantoro. I‘:“ Juga ingin memberi dampak positif yang lebih besar bagi
masyarakat dan lingkungannay. Gagasan sosiopreneuer ingin Subiyantoro
usung dalam mengembangkan usaha RPA nya di masa depan. Ketika anak-
anaknya kelak meneruskan usaha ini, Subiyantoro berharap nilai-nilai tersebut
tidak akan luntur.

Subiyantoro pernah membuat keputusan yang menyisakan penyesalan.
Melibatkan bank ternyata bukan solusi menambah permodalan. Niat hati
memperluas usaha dengan meminjam modal di bank, ternyata malah berujung
sebaliknya. Hutang di bank membuat ekonomi perusahaan menjadi tidak sehat
dan hati tidak tentram. Subiyantoro akhirya membulatkan tekad dan
memantabkan hati untuk mengembangkan usahanya dengan modal sendiri
tanpa meminjam dari bank. Berkahnya harta yang halal merupakan modal
usaha yang insya Allah diberkahi oleh Allah subhana wataala. Ia optimis
usahanya mampu meraih kesusksesan dengan terus berusaha memperbaiki
dan menyesuaikan diri.

Persaingan pasti akan ada. Ketika sebuah usaha dianggap prospek
maka banyak orang yang ingin terjun menggelutinya. Beberapa pelaku usaha
di bidang rumah potong juga banyak yang bermunculan. Subiyantoro yakin, ia
dan perusahaannya mempunyai nilai tersendiri di mata konsumennya.
Pemenuhan persyaratan legalitas seperti Nomor Kontrol Veteriner dan
Sertifikat Halal dari LPPOM MUI nantinya diharapkan dapat menjadi bekal

untuk semakin memperluas pasar.
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